BAB 5

KESIMPULAN

51 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan hasil kegiatan Praktek

Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan di Apotek Sinar pada tanggal

18 Agustus 2020 hingga tanggal 1 September 2020 adalah sebagai berikut:

1.

Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek
memberikan pemahaman peran dan tanggung jawab Apoteker
meliputi  kegiatan Manajerial Apotek serta Pelayanan
Kefarmasian yang terdiri dari Pengelolaan Sediaan Farmasi, Alat
kesehatan dan BMHP serta Pelayanan Farmasi Klinis.

Kegiatan PKPA memberikan wawasan, pengetahuan, terkait
Perencanaan, Pengadaan, Penerimaan, Penyimpanan obat yang
terdapat pada Apotek Sinar, lalu kegiatan Pemusnhahan,
Pengendalian, Pencatatan dan Pelaporan Narkotika dan
Pikotropika serta memberikan keterampilan, pengalaman dalam
melakukan Pelayanan Farmasi Klinis.

Mendapatkan kemampuan, keahlian dan pengalaman dibidang
kerja agat menjadi Tenaga Farmasi yang profesional.
Mendapatkan gambaran nyata dalam permasalahan dibidang
Pekerjaan Kefarmasian dan mengerti cara mengatasi
permasalahan yang dapat ditimbul dalam Pekerjaan Kefarmasian
di Apotek.
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5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja

Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan di Apotek Sinar adalah sebagai

berikut:

1.

Mahasiswa Program Studi Profesi Apoteker (PSPA) perlu
meningkatkan pengetahuan kefarmasian dan kemampuan
berkomunikasi serta kepercayaan diri agar dapat memberikan
pelayanan komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) kepada
masyarakat dengan benar, jelas, dan mudah dipahami.
Mahasiswa calon apoteker hendaknya berperan aktif dalam
melaksanakan kegiatan PKPA agar dapat memperoleh informasi,
pengetahuan, dan keterampilan dalam pelayanan dan pengelolaan
apotek guna membekali diri ketika harus terjun di dunia kerja.
Mahasiswa calon apoteker sebaiknya lebih membekali diri
dengan dasar pelayanan kefarmasian, undang-undang
kefarmasian dan regulasi manajemen apotek sehingga kegiatan

PKPA dapat lebih dimanfaatkan secara efektif dan efisien.
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